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RINGKASAN 

 

Aransemen lagu daerah merupakan salah satu materi pokok yang tertera 
dalam silabus mata pelajaran Seni Budaya, khususnya seni musik tingkat SMA. 
Aransemen adalah Menggubah atau menyususn suatu karya musik baik berupa lagu  
maupun instrumental sehingga menjadi bentuk baru. Bentuk komposisi aransemen 
dapat berupa instrumen (orkes), vokal (paduan suara) ataupun ensambel. 
Aransemen atau gubahan lagu tersebut bisa berbentuk medley. Aransemen medley 
lagu daerah yaitu menggubah beberapa buah lagu dijadikan satu secara berututan. 
Hal ini dilakukan untuk membudayakan dan melestarikan lagu-lagu daerah, 
dikalangan generasi remaja khususnya tingkat SMA. Penelitian ini terfokus pada 
proses pembuatan aransemen medley lagu daerah dan implementasi aransemen 
medley lagu daerah untuk paduan suara.  Penelitian ini menggunakan metode 
penciptaan dengan melakukan tahapan dalam proses pembuatan aranseman. 
Selanjutnya pengumpulan data dilakukan melalui studi pustaka, observasi, dan 
studi lapangan, dengan mengambil sempel studi kasus kelompok paduan suara di 
SMA Muhammadiyah 2 Yogyakarata. Penelitian ini bertujuan untuk memotivasi 
kreativitas siswa dalam berolah musik dan agar dapat menghargai, mencintai, 
melestarikan, dan mengembangkan budaya  yang kita miliki. Upaya ini dilakukan 
melalui pertunjukan paduan suara dengan kemasan baru  aransemen medley lagu 
daerah  sesuai keinginan serta selera anak-anak usia remaja. Hasil yang didapat 
bentuk aransemen medley lagu daerah,  siswa lebih tertarik dan lebih berkreatif 
untuk mengembangkan, serta membuat show choire dalam pertunjukannya. 

 

Kata Kunci: Aransemen, Medley, Lagu Daerah, Paduan Suara. 
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PRAKATA 

 

Puji syukur kita panjatkan ke hadirat Allah SWT atas rahmat serta 

hidayahnya, sehinnga penyusunan laporan akhir penelitian dosen Institut Seni 

Indonesia Yogyakarta, pada skema penelitian terapan ini dapat terselesaikan sesuai 

dengan hasil penelitian yang didapat. Kami sangat menyadari bahwa laporan akhir 

penelitian ini, tidak lepas dari bantuan berbagai pihak, maka pada kesempatan ini 

tidak lupa kami sampaikan terima kasih kepada Lembaga Penelitian Institut Seni 

Indonesia Yogyakarta; Prodi Pendidikan Musik, para nara sumber; bantuan dari 

teman-teman baik secara langsung maupun tidak langsung dalam membantu 

penelitian dan pembuatan laporan akhir penelitian ini; serta berbagai pihak yang 

tidak dapat kami sebutkan satu per satu. 

Harapan kami semoga laporan akhir penelitian ini dapat disempurnakan 

sesuai dengan target yang nantinya hasil penelitian ini dapat membantu menambah 

pengetahuan dan memberikan sebuah alternatif dalam pembelajaran,  khususnya  

pembelajaran Seni Budaya bidang seni musik di tingkat Sekolah Menengah Atas 

(SMA).  Kami menyadari bahwa penelitian ini  masih banyak kekurangan karena 

keterbatasan waktu dan sumber penelitian dengan kondisi Covid-19. Oleh kerena 

itu kami mengharapkan kepada para pembaca untuk memberikan saran konstruktif 

demi kesempurnaan laporan akhir penelitian yang kami buat ini. 
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  BAB 1 

PENDAHULUAN 

a. Latar Belakang   

Aransemen lagu daerah merupakan salah satu materi pokok yang tertera dalam 

silabus mata pelajaran Seni Budaya, khususnya seni musik tingkat SMA. Seni 

Budaya merupakan salah satu mata pelajaran dari struktur dan muatan kurikulum 

2013 pada jenjang Sekolah Dasar (SD) hingga Sekolah Menengah Atas (SMA) atau 

sederajatnya. Muatan Seni Budaya  yang diamanatkan dalam Peraturan Pemerintah 

Republik Indonesia Nomor 19 tahun 2005 tentang Standar Nasional Pendidikan tidak 

hanya terdapat dalam satu mata pelajaran. Akan tetapi mata pelajaran Seni Budaya 

meliputi berbagai budaya dengan segala aspek kehidupan. Adapun Mata Pelajaran 

Seni Budaya meliputi seni rupa, musik, tari dan teater. Mata pelajaran Seni Budaya 

pada dasarnya merupakan pendidikan seni yang berbasis budaya, karena seni adalah 

salah satu dari berbagai unsur budaya.  

Mempelajari Seni Budaya khususnya seni musik adalah upaya untuk dapat 

mengenali beragam karakter, gaya musik, konsep nada, dan bahasa melalui karya-

karya seni musik dengan bentuk dan wujud yang beragam. Tanpa kita sadari bahwa 

dengan menyanyikan dan memainkan berbagai ragam lagu-lagu daerah di Indonesia 

melalui suatu pementasan akan menambah wawasan, pengetahuan,  dan ikut serta 

melestarikan Seni Budaya yang kita miliki. Hal ini dijelaskan oleh Imam dan Sismoro 

bahwa kekayaan Seni Budaya tidak akan ada artinya jika tanpa adanya usaha 
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melestarikan dan mengabadikan dalam bentuk pendokumentasian serta 

mengapresiasikan kebudayaan tersebut (Imam dan Sismoro, 2015).  

Lagu daerah merupakan warisan budaya Indonesia yang harus dilestarikan 

secara terus menerus dari generasi ke generasi berikutnya. Lagu daerah atau lagu 

tradisional memiliki keunikan dan ciri khas masing-masing. Pada umumnya lagu 

daerah menggambarkan kehidupan masyarakat setempat. Hampir disetiap daerah 

memiliki lagu daerah dengan gaya bahasa dan makna tersendiri. Oleh karena itu, 

diperlukan berbagai  upaya untuk melestarikan  seni dan budaya melalui generasi 

muda sebagai penerus bangsa Indonesia. Akan tetapi generasi muda sekarang, 

terutama anak-anak remaja tingkat SMA,  umumnya lebih menyukai lagu-lagu yang 

sedang populer dibandingkan dengan lagu-lagu daerah. Aransemen medley lagu 

daerah untuk paduan suara tingkat SMA sebagai salah satu alternatif upaya 

melestarikan seni dan budaya Indonesia. 

Aransemen adalah Menggubah atau menyususn suatu karya musik baik 

berupa lagu  maupun instrumental sehingga menjadi lebih indah, artistik, dan 

representative. Aransemen adalah menata dan memperkaya sebuah komposisi musik 

menjadi suatu gaya atau betuk format baru dengan sentuhan kreatif pelaku aransemen 

(Edelin, 2016). Aransemen merupakan kegiatan kreatif dalam mengolah dan 

mengembangkan elemen-elemen musik sehingga menjadi sebuah karya musik baru 

(Kusumawati,  2016). Dalam menggubah atau mengaransemen sebuah  lagu 

diperlukan suatu kemampuan dan ketrampilan yang baik tentang ilmu musik. Ammer 

menjelaskan bahwa mengaransemen sebuah lagu dibutuhkan kemampuan untuk 
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mengolah melodi, ritme, harmoni dari komposisi asli, sehingga dapat memunculkan 

gaya baru tanpa menghilangkan ciri khas dari komposisi aslinya (Ammer, 2004). 

Bentuk komposisi aransemen dapat berupa instrumen (orkes), vokal (paduan suara) 

ataupun ensambel. Aransemen atau gubahan lagu tersebut bisa berbentuk medley. 

Aransemen medley lagu daerah yaitu menggubah beberapa buah lagu dijadikan satu. 

Mengaransemen bentuk medley yaitu menyusun penyajian musik dengan cara 

menyambungkan lagu yang satu ke lagu lainnya, dengan transisi akor yang selaras. 

Paduan suara atau koor (Bahasa Belanda) merupakan salah satu jenis musik 

vokal yang disajikan dengan memadukan berbagai jenis suara (timbre) menjadi satu 

kesatuan harmoni yang utuh dan dapat mengungkapkan jiwa lagu yang dinyanyikan. 

Pada umumnya paduan suara terdiri atas empat bagian suara (misalnya sopran, alto, 

tenor, dan bas). Selain empat suara, jumlah jenis suara yang paling lazim dalam 

paduan suara adalah tiga, lima, enam, dan delapan. Jika menyanyi dengan satu suara, 

paduan suara tersebut diistilahkan menyanyi secara unisono. Paduan suara 

merupakan suatu kegiataan seni khususnya  musik vokal yang  berkembang sangat 

pesat, hal ini dapat dilihat dari banyak bermunculan kelompok paduan suara dari 

berbagai kalangan baik pelajar, mahasiswa,maupun berbagai instansi (Suryati, 2015). 

Berkaitan dengan hal di atas, maka diperlukan upaya untuk melestaaraikan 

seni dan budaya Indinesia yang kita miliki, dengan cara membuat aransemen medley 

lagu daerah untuk paduan suara tingkat SMA. Hal ini dilakukan, karena hampir 

disetiap SMA memiliki kelompok paduan suara. Selain itu, tujuan dari penelitian ini  

untuk memotivasi kreatifitas siswa dalam berolah musik dan agar dapat menghargai, 
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mencintai, melestarikan, dan mengembangkan budaya  kita melalui pertunjukan 

lagu-lagu daerah dengan adanya kemasan aransemen baru sesuai keinginan serta 

selera anak-anak usia remaja. Pertunjukan tersebut, sebagai salah satu penampilan 

hasil pembelajaran mata pelajaran seni budaya tingkat SMA, seperti halnya yang 

dilakukan  di SMA Muhammadiyah 2 Yogyakarta. 

b. Rumusan Masalah 

Upaya meningkatkan kreatifitas pembelajaran sangat penting dan diperlukan 

dalam proses pembelajaran seni budaya. Aransemen lagu daerah merupakan 

salah satu materi pokok mata pelajaran seni budaya khususnya seni musik di tingkat 

SMA. Pada umumnya generasi muda kurang mengenal dan menyukai lagu-lagu 

daerah. Oleh karena itu, sebagai upaya melestarikan dan mengembangkan budaya 

yang kita miliki diperlukan suatu strategi.  Aransemen medley lagu daerah untuk 

paduan suara sebagai strategi kreatifitas pembelajaran seni musik untuk menarik 

minat siswa.  Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka dapat 

dirumuskan beberapa permasalahan sebagai berikut. 

1. Bagaimana Proses Pembuatan aransemen medley lagu Daerah untuk 

paduan suara?  

2. Bagaimana Implementasi aransemen medley lagu daerah untuk paduan 

suara? 
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